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ABSTRAK 

 

Pengujian orifice plate meter dengan berbagai ukuran diameter (6 mm, 8 

mm, dan 14 mm) bertujuan untuk menganalisis performa pengukuran debit aliran 

fluida berdasarkan prinsip pengurangan tekanan pada orifice. Orifice8plate8meter 

adalah8salah satu8alat ukur yang sering digunakan dalam industri untuk8mengukur 

aliran8fluida melalui pipa dengan cara mengamati perbedaan tekanan sebelum dan 

sesudah lubang orifice. Dalam penelitian ini, dilakukan serangkaian percobaan 

untuk menguji akurasi dan respons orifice plate meter dengan diameter orifice yang 

berbeda terhadap variasi laju aliran fluida (air) pada kondisi tekanan dan temperatur 

tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter orifice yang lebih kecil (6 

mm) memberikan perbedaan tekanan yang lebih besar untuk aliran fluida dengan 

debit yang sama, namun rentang pengukuran menjadi lebih sempit. Sebaliknya, 

diameter orifice yang lebih besar (14 mm) menghasilkan perbedaan tekanan yang 

lebih rendah pada debit yang sama, namun memiliki8rentang pengukuran8yang 

lebih luas8dan akurasi yang lebih baik pada variasi laju aliran yang lebih tinggi. 

Pada diameter 8 mm, orifice plate menunjukkan performa yang optimal dalam hal 

akurasi dan kestabilan pengukuran di berbagai tingkat aliran. 

Pengujian ini memberikan gambaran penting tentang pengaruh diameter 

orifice terhadap hasil pengukuran aliran dan dapat8digunakan8sebagai8referensi 

dalam8pemilihan orifice8plate meter yang sesuai untuk aplikasi industri tertentu. 

Adapun kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa pemilihan diameter orifice harus 

disesuaikan dengan karakteristik aliran dan kebutuhan aplikasi pengukuran, untuk 

mencapai akurasi yang maksimal. 

Kata kunci: orifice plate, meter, diameter, aliran fluida, pengukuran, debit, 

perbedaan tekanan. 
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ABSTRACT 

 

Orifice plate meter testing with various diameter sizes (6 mm, 8 mm, and 14 

mm) aims to analyze the performance of fluid flow measurement based on the 

principle of pressure reduction at the orifice. Orifice plate meter is one of8the 

measuring8instruments8often used in industry to measure fluid flow through pipes 

by observing the pressure difference before and after the orifice hole. In this study, 

a series8of8experiments were8conducted to test the accuracy and response of 

orifice plate meters with different orifice diameters to variations in fluid flow rate 

(water) at certain pressure and temperature conditions. 

The results showed that a smaller orifice diameter (6 mm) provided a larger 

pressure difference for the same fluid flow rate, but the measurement range became 

narrower. Conversely, a larger orifice diameter (14 mm) produced a lower pressure 

difference at the same flow rate, but had a wider measurement range and better 

accuracy at higher flow rate variations. At a diameter of 8 mm, the orifice plate 

showed optimal performance in terms of measurement accuracy and stability at 

various flow rates. 

This test provides an important picture of the effect of orifice diameter on 

flow measurement results and8can be8used as a reference8in selecting the 

appropriate orifice plate meter for a particular industrial application. The 

conclusion obtained is that the selection of orifice diameter must be adjusted to the 

flow characteristics and measurement application needs, to achieve maximum 

accuracy. 

Keywords: orifice plate, meter, diameter, fluid flow, measurement, discharge, 

pressure difference. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, perkembangan industri dan teknologi berkembang dengan sangat 

cepat. Setiap harinya, semakin banyak teknologi yang dikembangkan dan 

diciptakan, bahkan inovasi teknologi tersebut sudah menjadi hal yang biasa di 

masyarakat. Dalam pengembangan dan penciptaan teknologi, tentu dibutuhkan 

suatu sistem yang kompleks, terutama teknologi yang berhubungan dengan 

mekanika fluida, seperti pengukuran parameter laju aliran fluida. 

Dalam industri yang menggunakan pipa sebagai saluran fluida, flow meter 

yang sering digunakan adalah orifice plate meter. Alat ini digunakan untuk 

mengukur laju aliran volume fluida dalam pipa dengan prinsip perbedaan tekanan. 

Orifice plate meter termasuk dalam kategori alat ukur laju aliran yang 

menggunakan metode rintangan aliran (Obstruction Device). Pada industi-industri 

yang memanfatkan pipa sebagai media penyalur fluida, laju aliran sangat penting 

untuk diketahiui sebab dapat mempengaruhi biaya dan proses produksi dari 

industri-industri tersebut. Semakin besar laju aliran massa, maka semakin besar 

juga kapasitas flow meter yang diperlukan. Semakin besar kapasitas flow meter, 

maka semakin mahal harga flow meter. Oleh karena itu digunakan orifice plate 

meter sebagai alat ukur debit. Orifice plate meter sendiri merupakan peralatan 

pengukur aliran yang paling banyak digunakan karena hanya memerlukan 
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sedikit perawatan, konstruksi yang sederhana, murah dan mudah diinstalasikan 

serta mampu digunakan untuk fluida kompresibel maupun inkompresibel. 

Rahman dkk (2009) pernah melakukan penelitian mengenai pengaruh rasio 

beta dan angka Reynolds terhadap koefisien curah pada orifice meter. Rahman dkk 

menggunakan 5 orifice dengan diameter lubang 2,54 cm, 3 cm, 4 cm, 5 cm, dan 6 

cm yang dipasang secara konsentris pada pipa berukuran 8,5 cm. Penelitian ini 

dilakukan dengan memvariasikan valve opening pada pipa discharge. Pengujian 

dilakukan dengan kondisi katup terbuka penuh, terbuka 4/5, terbuka 3/5, terbuka 

2/5 dan terbuka 1/5. Hasil pada setiap kasus nilai Cd memiliki hubungan linier 

positif dengan rasio β, dimana koefisien determinasi (R2) berbeda untuk setiap lima 

kondisi pembukaan katup. Semakin kecil katub dibuka semakin besar nilai 

koefisien determinasi (R2) kecuali pada katub terbuka 3/5. Dapat dikatakan bahwa 

nilai Cd lebih sensitif terhadap rasio beta pada debit yang rendah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan9uraian latar belakang diatas,9maka rumusan masalah yang 

diangkat9penulis yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi dimensi orifice plate meter terhadap 

parameter aliran berupa Kapasitas Kecepatan, Re, ∆P? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan9masalah pada9penelitian ini meliputi: 

1. Perhitungan di tujukan pengaruh dimensi orifice plate meter terhadap 

parameter aliran fluida. 
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2. Kerugian berupa gesekan maupun tekanan tidak di ikut sertakan dalam 

perhitungan. 

3. Eksperimen ini hanya dilakukan pada air sebagai fluida yang mengalir 

melalui orifice plate meter. 

4. Tekanan diferensial yang diukur menggunakan alat ukur pressure 

gauge. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan8permasalahan diatas, tujian penelitian8ini9adalah: 

1. Menganalisis pengaruh variasi dimensi orifice terhadap debit aliran dan 

besar tekanan diferensial yang dihasilkan oleh orifice plate meter. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Peningkatan pemahaman tentang cara kerja orifice plate meter dalam 

mengukur debit aliran air. 

2. Penelitian ini dapat8menjadi acuan9dalam8penelitian9selanjutnya 

mengenai orifice plate meter sebagai alat ukur debit. 
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